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BAB Y
PENUTUF

5.1 Kesimipulan
Berdasarkan fabel hasil penelitian deteksi mata mengantuk dengan
arsitektur YOLO, beberapa kesimpulan dapat diambil. Penelitian imi mengevaluasi
deteksi mata kantuk pada siang dan malam hari dengan menggunakan kacamata,
serta deteksi pada berbagai orang tanpackacamata. Pada siang han dengan
kacamata, model dilatihmenggunakan 417 gambar, divalidasi dengan 119 gambar,
dan diuji dengan 60 gambar, total sebanyak 596 gambar, dengan akurasi masing-
masing sehmﬂ?ﬂfn untuk set yﬂm 99,07 untuk set validasi, dan 97.5%
untuk s:tpmﬂu] jam, m‘ltghm_hﬁahwh:m sehesar 99“_3'5'5, M malam har
mh:mnatm miodel ﬂﬂaﬂh ‘menggunakzin 335 m\mmﬂdﬂ] dengan 98
pmhu', dan diji dengan 48 gambar, total sebanvak 481 mmng:rn akurasi
asing schesar 97.8% untuk set pelatihan, 9284 hﬂnkﬂ wvitlidasi, dan
o4 E'N umnk set pengujinn, sertn akurasi keseluruhan sebesar 90.07%. Untuk
dntek;mmmk siang hart tanpa kacamata pada berbagai orang, model ﬂﬂunh
menggunakan 326 gambar, divalidasi dengan 65 gambar, dan diuji dengan 32
mhar total sebanyak 323 gambar, dengan akurasi masing-masing sebesar 98 8%
w_setpetm_lhan. 96,7% untuk set validasi, dan 99,0% untuk set penguiian, serta
akurasi keseluruhan sebesar 98.354%. Secarn keseloruban, sistem deteksi mata
menganbiks e ISERMGRYOED menunjukkdn perfonsa yang sanmt baik
dnimwmﬁkm har maupum tﬂlmﬂizln sertn dengan atau

1anpa kacamats, dengan skurasi yang konsisten tmgpdi semua skenario pengujian.
Berdasarkan penelitian pngdllahlkml, d.',\pﬂ dﬁmlﬂllka.n bahwa arsitektur
YOLOVR dapat diimplementasiksn secara efisien dalam sistem deteksi mata kantuk

dengan menghasilkan hasil yang akurat dan cepat. Sistem inl menunjukkan

performa yang baik dalam berbagai kondisi pencahavaan dan latar belakang visual,
meskipun ada varasi dalom tingkat skurasi deteksi tergantung pada kondisi
lingkungan. Selain itu, anahisis terhadap subwek berkocamata dan tidak
berkscamats menunjukkan bahwa penggunaan kacamata dapst mempengaruhi
kinerja deteksi. dengan perbedaan kecil dalam tingkat akurasi, Hasil ini
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menunjukkan bahwa sistem periu dipertimbangkan untuk beradaptasi dengan
aksesori wajah guna meningkatkan akurasi deteksi dalam semua kondisi.
5.2 Saran
Untuk penelitian tentang pengaruh deteksi mata mengantuk menggunakan
kacamata atau tidak berkacamata dengan metode arsitektur YOLO, beberapa
saran vang dapat membaniu meninglkatkan kualitas penelitian meliputi:
. Kembangkan Aplikasi Praktis
F:rhm]ﬂnghn hgamna lnsﬂ elifian dapat diterapkan dalam sistem
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